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ABSTRAK
Nama : Arianti Nurul
Nim : 50700113258
Judul Skripsi : Komunikasi Interpersonal Ustadz Dalam Membentuk Karakter
Santri Di Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui peranan komunikasi interpersonal
ustadz dalam membentuk karakter santri di pondok pesantren Darul Aman Gombara
Makassar serta untuk mencari tahu faktor-faktor penghambatkomunikasi antar ustadz
dan santri dalam membemtuk karakter santri di pondok pesantren Darul Aman
Gombara Makassar.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan metode wawancara, observasi, studi dokumentasi, studi pustaka dan
internet sharing. Instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara dengan
daftar pertanyaan yang telah di siapkan, kamera, alat perekam dan buku catatan.
Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal ustadz dalam
membentuk karakter santri di Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar
secara garis besar terbilang efektif. Hal ini dilihat dari keterbukaan para santri kepada
ustadznya tanpa rasa canggung menyampaikan setiap permasalahan-permasalahan
yang selama ini mereka hadapi guna mendapatkan solusi dari masalahnya tersebut.
Selain itu, sikap positif yang dipancarkan oleh para santri ketika mereka diberikan
arahan-arahan oleh para ustadz dalam setiap permasalahan yang mereka hadapi serta
mengimplementasikan setiap arahan yang diberikan. Keberhasilan dari konsep ini
dilandasi oleh beberapa bentuk komunikasi interpersonal serta pendekatan yang
dicanangkan oleh pimpinan pondok pesantren, selain itu ada juga beberapa faktor
pendukung yang memang dipersiapkan oleh para pimpinan pondok, yang
kesemuanya itu dilakukan dengan tujuan agar hubungan antara ustadz dengan para
santri terjaling keakraban diantara keduanya, membangun dan memelihara hubungan,
serta saling menghormati satu sama lain.Namun keberhasilan dari konsep di pondok
pesantren ini tidak serta-merta komplit, akan tetapi masih ada beberapa hal yang
menjadi penghambat komunikasi antar ustadz dan santri dalam pembentukan karakter
di pondok pesantren Darul Aman Gombara Makassar.
Implikasi dari penelitian ini adalah sebaiknya komunikasi interpersonal ini
perlu diperhatikan dan diterapkan bukan hanya pada pondok pesantren darul aman
gombara makassar, tetapi seluruh jenjang pendidikan baik swasta maupun negeri,
dalam rangka membangun serta membentuk karakter anak didik menjadi lebih baik
yang berguna bagi nusa dan bangsa.
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1BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang
Manusia merupakan makhluk sosial yang hidup dan menjalankan seluruh
aktifitasnya sebagai individu dan kelompok sosial, komunitas, organisasi maupun
masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari, setiap manusia berinteraksi dengan
sesamanya. Oleh karena itu, setiap manusia tidak dapat menghindari dari suatu
tindakan yang dinamakan dengan komunikasi. Komunikasi merupakan interaksi
antarpribadi yang menggunakan sistem simbolik, linguistik, seperti sistem verbal dan
non verbal. Sistem ini dapat disosialisasikan secara langsung/tatap muka maupun
melalui media lain.
Komunikasi merupakan bagian dari kehidupan manusia itu sendiri. Di sisi
lain, untuk menjalin rasa kemanusiaan yang akrab, diperlukan saling pengertian
diantara sesama anggota masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi
memainkan peranan penting baik itu anggota masyarakat itu sendiri maupun di dunia
pendidikan.
Kuantitas komunikasi yang dilakukan dibandingkan dengan kegiatan lainnya,
dapat dikatakan bahwa komunikasi merupakan salah satu hal yang penting bagi
manusia. Dengan kata lain, kualitas hidup manusia juga ditentukan oleh pola
komunikasi yang dilakukannya. Suatu jalinan dapat menentukan keharmonisan. Salah
satu bentuk yang dapat menentukan keharmonisan antar manusia tersebut adalah
komunikasi interpersonal.
2Menurut Devito, komunikasi interpersonal adalah penyampaian pesan
seseorang kepada orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampak
dan dengan peluang untuk memberikan umpan balik segera.1
Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap
muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara
langsung baik itu verbal maupun non verbal.2
Kegiatan komunikasi interpersonal dilakukan sebagai upaya memenuhi
kebutuhan bersekutu dengan orang lain. Komunikasi interpersonal ini sangat cocok
digunakan oleh guru dan siswa dalam dunia pendidikan.
Secara bahasa Pendidikan berasal dari bahasa yunani, Paedagogy, yang
mengandung makna seorang anak yang pergi dan pulang sekolah yang diantar oleh
seorang pelayan. Pelayan yang mengantar dan menjemput dinamakan Paedagogos.
Dalam bahasa Romawi pendidikan diistilahkan sebagai Educate yang berarti
mengeluarkan sesuatu yang berada di dalam. Dalam bahasa inggris pendidikan di
isltilahkan to educate yang berarti memperbaiki moral dan melatih intelektual.
Sedangkan pengertian pendidikan dalam arti luas merupakan segala pengalaman
belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan
adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
1Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta: Graha ilmu, 2011), h.5.
2Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi:Suatu Pengantar, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2002), h.73.
3hidup.3 Setiap pengalaman yang memiliki efek formatif pada cara orang berfikir,
merasa, atau tindakan dapat dianggap pendidikan. Pendidikan umumnya dibagi
menjadi beberapa tahap seperti prasekolah, sekolah dasar, sekolah menengah
pertama, sekolah menegah keatas, dan kemudian perguruan tinggi.
Sebagaimana dijelaskan diatas bahwa pendidikan pada umumnya terbagi
menjadi beberapa tahap. Akan tetapi, di indonesia adapula pendidikan tradisional
yang dinamakan Pesantren. Pesantren menurut pengertiannya pada dasarnya adalah
tempat belajar santri. Pesantren juga dapat dipahami sebagai lembaga pendidikan dan
pengajaran agama, umumnya dengan cara nonklasikal, dimana seorang ustadz(guru)
mengajarkan ilmu agama kepada santri-santri(siswa) berdasarkan kitab-kitab yang
ditulis dalam bahasa arab oleh ulama abad pertengahan, dan para santrinya biasanya
tinggal di pondok(asrama) dalam pesantren tersebut.4
Pondok pesantren di Indonesia memiliki peran yang sangat besar, baik bagi
kemajuan Islam itu sendiri maupun bagi bangsa Indonesia secara keseluruhan.
Berdasarkan catatan yang ada, kegiatan pendidikan agama nusantara telah dimulai
sejak tahun 1596. Kegiatan agama inilah yang kemudian dikenal dengan nama
Pondok Pesantren. Bahkan dalam catatan Howard M.Federspiel salah seorang
pengkaji keislaman di Indonesia, menjelang abad 12 pusat-pusat study di Aceh,
3 Abdul Kadir, Dkk. Dasar-Dasar Pendidikan, (Kencana Prenada Media Group, Jakarta.
2012), h. 59.
4Nurcholis madjid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: Paramadina,
1997), h.5.
4Palembang, Jawa Timur, serta Gowa telah menghasilkan tulisan-tulisan penting yang
telah menarik santri untuk belajar.5
Ustadz adalah istilah yang sangat sering dipakai di Indonesia untuk panggilan
kalangan orang yang dianggap pintar dalam ahli di bidang Ilmu agama. Ustadz sejajar
dengan istilah buya, kyai, da’i, dan muballigh. Di sebagian pesantren pesantren
pengasuh, pembimbing atau penhgajar disebut ustadz.
Kata santri menurut kamus besar bahasa indonesia “orang yang mendalami
agama islam” kemudian “orang yang beribadat dengan sungguh-sungguh” orang yang
shaleh. Santri juga di identikkan dengan kata susastri(sankserta) yang artinya pelajar
agama, pelajar yang selalu membawa kitab ajaran suci(agama). Pada zaman pengaruh
hindu-budha di nusantara sebutan ini lebih dikenal dengan sebutan cantrik, dimana
para cantrik berdiam diri dalam sebuah asrama bersama sang guru dalam beberapa
lama untuk memperdalam ilmu keagamaan.
Di dalam ajaran Islam, belajar adalah perintah sehingga menjadi suatu hal
yang dasar karena hanya dengan belajarlah manusia akan memahami makna dari
segala sesuatu yang ada di alam raya ini. sebagaimana firman Allah swt, dalam
Qs.Az-zumar/39:9





5Hielmy dan Irfan, Wacana Islam, (Ciamis:Pusat Informasi Pesantren,2000), h. 120.
5


Terjemahnya:
(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang
beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah:
"Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima
pelajaran.6
Tiap-tiap pendidikan baik itu pendidikan modern maupun pendidikan
tradisional memiliki tujuan dan fungsi yang sama yaitu untuk membentuk karakter
siswa/santri. Untuk membentuk karakter santri, perlu adanya pendidikan karakter
yang menekankan akan pentingnya budi pekerti baik itu di rumah,sekolah,maupun di
masyarakat.
Karakter menurut bahasa adalah tabiat atau kebiasaan. Sedangkan menurut
ahli psikologi, karakter adalah sebuah sistem keyakinan dan kebiasaan yang
mengarahkan tindakan seorang individu. Karena itu, jika pengetahuan mengenai
karakter seseorang dapat diketahui, maka dapat diketahui pula bagaimana individu
tersebut akan bersikap untuk kondisi-kondisi tertentu. Dilihat dari sudut
pengertiannya, ternyata karakter dan akhlak tidak memiliki perbedaan yang
signifikan. Keduanya di definisikan sebagai suatu tindakan yang terjadi tanpa ada lagi
pemikiran lagi karena sudah tertanam dalam pikiran, dan dengan kata lain, keduanya
dapat disebut dengan kebiasaan.
6 DEPAG RI, AL-Qur’an dan Terjemahannya, (semarang:CV Toha Putra 1989)
6Selain itu,karakter dianggap sama dengan kepribadian yang artinya ciri atau
karakteristik atau sifat khas diri seorang yang bersumber dari bentukan-bentukan
yang diterima dari lingkungan. Dari uraian itu timbul adanya dua karakter manusia,
yaitu karakter baik dan jahat karena manusia memiliki gaya dinamis yang selalu
berubah-ubah sesuai dengan kondisi dan lingkungan. Maka, pendidikan karakter
merupakan sebuah kesempatan dan peluang bagi penyempurnaan diri manusia kearah
keummatan.7
Sebagaimana yang telah di jelaskan sebelumnya,bahwa tiap-tiap pendidikan
baik itu pendidikan nasional maupun tradisional memiliki tujuan yang sama yaitu
untuk membentuk karakter anak didik. Salah satu pendidikan tradisional yang
memiliki tujuan yang sangat besar untuk membentuk karakter santri adalah Pondok
Pesantren Darul Aman yang berdomisili di Jl. Kh. Abd. Djabbar Asyiri no.1,
Gombara Makassar. Pondok pesantren ini memiliki sistem pembinaan dan
pendidikannya berdasarkan kurikulum Diknas, Depag, dan Pesantren dengan
penekanan pada penguasaan bahasa asing (arab dan inggris) dan juga pembinaan
mental melalui pengajian pada subuh hari oleh pengasuh dan pembina pondok
pesantren.8
Berdasarkan pada kenyataan-kenyataan yang telah dijelaskan diatas maka
menarik untuk mengamati dan mengetahui terkait peranan komunikasi interpersonal
dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga judul penelitian yang akan diangkat adalah
7Doni Kusuma, Pendidikan Karakter, (Jakarta:Gema Insani,2007), h.98.
8https:/darulaman.wordpress.com/about/ Profil dan Sejarah Pondok Pesantren Darul Aman
7“Komunikasi Interpersonal Ustadz Dalam Membentuk Karakter Santri Di Pondok
Pesantren Darul Aman Gombara Makassar”.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus pada bagaimana peran komunikasi interpersonal ustadz
dalam membentuk karakter santri di Pondok Pesantren Darul Aman.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan fokus penelitian, maka dapat di deskripsikan bahwa :
a. Komunikasi interpersonal merupakan suatu bentuk interaksi ustadz dalam
membentuk karakter santri di Pondok Pessantren Darul Aman.
b. Ustadz merupakan fasilator dalam membetuk karakter santri di Pondok
Pesantren Darul Aman.
c. Santri menjadi subyek dalam pembentukkan karakter di Pondok Pesantren
Darul Aman.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan dari uraian latar belakang diatas, maka masalah yang
diangkat dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah peranan komunikasi interpersonal ustadz dalam membentuk
karakter santi di Pondok Pesantren Darul Aman?
2. Apa faktor penghambat komunikasi interpersonal ustadz dalam membentuk
karakter santri di Pondok Pesantren Darul Aman?
8D. Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yaitu :
1. Untuk mengetahui peranan komunikasi interpersonal ustadz dalam membentuk
karakter santri di Pondok Pesantren Darul Aman serta.
2. Untuk mencari tahu faktor-faktor penghambat dari komunikasi interpersonal
ustadz dalam membemtuk karakter santri di Pondok Pesantren Darul Aman.
E. Manfaat Penelitian
Dari tujuan penelitian yang telah di paparkan oleh peneliti, manfaat yang di
harapkan dari penelitian ini yaitu manfaat ilmiah dan manfaat praktis.
1. Manfaat Ilmiah
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi pemikiran dalam
upaya penulisan skripsi selanjutnya tentang komunikasi interpersonal ustadz
dalam membentuk karakter santri di pondok pesantren darul aman.
b. Dengan harapan penelitian ini akan menjadi bahan edukatif (pembelajaran)
bagi pembaca khususnya tentang komuniasi interpersonal ustadz dalam
membentuk karakter santri di pondok pesantren darul aman.
2. Kegunaan Praktis
a. Penelitian ini di harapkan menjadi referensi dalam pembangunan ilmu
pengetahuan di dunia pendidikan bagi pembaca.
9b. Sebagai bahan evaluasi bagi pembaca yang ini mengetahui cara ustadz
dalam membentuk karakter santri di pondok pesantren darul aman.
F. Kajian Pustaka
Adapun relevansi dari penelitian ini terhadap penelitian sebelumnya, yang
telah peneliti lakukan di lapangan, ditemukan beberapa literatur :
1. Risna Bahar T dalam penelitian “Pembinaan Karakter Anak Pada Sekolah
Alam Insan Kamil Di Kelurahan Tamarunan Kecamatan Somba Opu
Kabupaten Gowa” penelitian menyimpulkan bahwa sekolah Alam Insan Kamil
berusaha menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, atau proses
pembelajaran yang tidak menegangkan dimana anak tidak berfokus pada buku-
buku saja melainkan terdapat observasi dan lainnya. Inilah yang menjadi
perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Risna Bahar T dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap pimpinan pondok pesantren
darul aman dengan menggunakan metode komunikasi interpersonal dalam
membentuk karakter santrinya. Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama
membahas tentang pembentukan karakter pada anak didik. Faktor pendukung
pembinaan karakter di dukung oleh orang tua, masyarakat, kurikulum yang
menunjang, serta para pengurus yayasan.
2. Abdul Hadi dalam penelitian “Upaya Guru BK Dalam Menangani Peserta
Didik Berprestasi Belajar Rendah Di SMP NEGERI 1 PATAMPANUA
Kabupaten Pinrang” penelitian menyimpulkan bahwa peranan Guru BK wajib
memberikan saran kepada Kepala Sekolah maupun staff sekolah yang lain demi
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kelancaran dan kebaikan sekolah. Perbedaan dari penelitian ini adalah, pada
penelitian Abdul Hadi membahas tentang upaya Guru BK dalam menangani
peserta didik yang berprestasi rendah. Sedangkan, penelitian yang dilakukan
peneliti adalah peranan komunikasi interpersonal ustadz dalam membentuk
karakter santri. Persamaan dengan penelitian ini adalah keduanya sama-sama
membahas tentang metode atau cara dalam pengembangan kualitas anak didik.
Tabel 1.1 : Persamaan dan Perbedaan dari Kajian Pustaka.
No Nama dan JudulPenelitian Persamaan Perbedaan
1. Risna Bahar T,
Pembinaan Karakter
Anak Pada Sekolah
Alam Insan Kamil Di
Kelurahan Tamarunan
Kecamatan Somba Opu
Kabupaten Gowa
Persamaan penelitian
yang dilakukan oleh
Risna Bahar T
dengan peneliti
adalah sama-sama
membahas tentang
bagaimana
membentuk karakter
dari anak didik.
Perbedaan penelitian
yang dilakukan oleh
Risna Bahar T
dengan peneliti
terletak pada metode
yang diterapkan oleh
kedua obyek
penelitian, yaitu
penelitian Risna
Bahar T membahas
tentang bagaimana
penerapan sistem
belajar yang
menyenagkan,
sedangkan peneliti
membahas tentang
peranan komunikasi
interpersonal dalam
membentuk karakter
santri.
2. Abdul Hadi, Upaya
Guru BK Dalam
Menangani Peserta
Didik Berprestasi
Belajar Rendah Di
SMP NEGERI 1
PATAMPANUA
Letak persamaan
antara penelitian
yang dilakukan oleh
Abdul Hadi dengan
peneliti adalah sama-
sama terfokus pada
pengembangan
Letak perbedaan
antara penelitian
yang dilakukan oleh
Abdul Hadi dengan
penelitian yang
dilakukan oleh
peneliti, diantaranya
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Kabupaten Pinrang kualitas anak didik. adalah 1). Adbul
Hadi itu terfokus
pada penelitian
tentang bagaimana
cara pimpinan
sekolah menangani
anak didiknya yang
berprestasi rendah,
sedangkan peneliti
terfokus pada cara
pimpinan pondok
pesantren
membentuk karakter
santrinya menjadi
lebih baik. 2). Pada
penelitian Abdul
Hadi dijelaskan
faktor-faktor yang
menjadi penghambat
adalah minimnya
fasilitas yang
disediakan oleh
pihak sekolah,
sedangkan pada
peneliti yaitu
kurangnya Sumber
Daya Manusia
(SDM) di pondok
pesantren Darul
Aman.
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BAB II
TINJAUN TEORETIS
A. Komunikasi
1. Pengertian komunikasi
Komunikasi adalah “suatu proses dalam mana seseorang atau beberapa orang,
kelompok, organisasi, dan masyarakat menciptakan, dan menggunakan informasi
agar terhubung dengan lingkungan dan orang lain”.1 Pada umumnya, komunikasi
dilakukan secara lisan atau verbal yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak.
Apabila tidak ada bahasa verbal yang dapat dimengerti oleh keduanya, komunikasi
masih dapat dilakukan dengan menggunakan gerak-gerik badan, menunjukkan sikap
tertentu, misalnya tersenyum, mengangkat bahu. Cara seperti ini disebut dengan
komunikasi non verbal.2
Secara ringkas, proses berlangsungnya komunikasi bisa digambarkan sebagai
berikut:
a. Komunikator (sender) yang mempunyai maksud berkomunikasi dengan orang lain
mengirimkan suatu pesan kepada orang yang dimaksud. Pesan yang disampaikan
itu bisa berupa informasi dalam bentuk bahasa ataupun simbol-simbol yang bisa di
mengeri kedua pihak.
1Ruben Brent D dan Lea P Stewart, Communication And Human Behavior, (United States:
Allyn and Bacon, 2006).
2Lukiati Kumala, Ilmu Komunikasi: Perspektif, Proses,Dan Konteks, (Bandung: Widya
Padjajaran, 2009)
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b. Pesan (message) itu disampaikan atau dibawa melalui atau suatu media atau
saluran baik secara langsung maupun tidak langsung. Contohnya berbicara
langsung melalui telephone, surat, email, atau media lainnya.
c. Media (channel) alat yang menjadi penyampai pesan dari komunikator ke
komunikan.
d. Komunikan (receiver) menerima pesan yang disampaikan dan menerjemahkan isi
pesan yang diterimanya kedalam bahasa yang dimengerti oleh komunikan itu
sendiri.
2. Teori-Teori Komunikasi
a. Teori Retorika
Teori retorika ini pertama kali dicetuskan oleh Aristoteles, aristoteles bersama
rekannya plato didorong untuk menjadi seorang pemikir dunia sekitarnya. Namun
mereka memiliki cara pandang terhadap dunia berbeda. Plato selalu berusaha mencari
kebenaran yang absolut mengenai dunia. Beliau tidak peduli apakah kebenaran-
kebenaran ini memiliki nilai praktis. Plato merasa selama orang dapat menyepakati
hal-hal yang penting, maka itulah kebenaran menurutnuya. Sedangkan berbeda
dengan Aristoteles, lebih tertarik untuk mempelajari mengenai apa yang terjadi saat
ini, ia tidak terlalau tertarik untuk mencari kebenaran absolut, karena ia seddang
berusaha untuk mencapai cara pandang yang logis, realistis, dan rasional mengenai
masyarakat.
Teori retorika berpusat pada pemikiran menganai seni berbicara, yang
dijelaskan oleh Aristoteles sebagai alat persuasi yang tersia. Maksudnya, seorang
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pembicara yang tertarik untuk membujuk khalayaknya harus mempertimbangkan tiga
bukti retoris : Logika (logos), Emosi (pathos), dan Etika/kredibilitas (ethos).
Ada beberapa asumsi-asumsi dalam teori retorika, pertama, komunikasi
merupakan proses transaksional. Dalam konteks public speeking, aristoteles
menyatakan bahwa hubungan antara pembicara dengan khalayak harus
dipertimbangkan. Para pembicara tidak boleh menyusun atau menyampaikan pidato
mereka tanpa mempertimbangkan khalayak mereka, maksudnya, sebelum
menyampaikan pidato, komunikator perlu mengetahui siapa khalayak dan apa yang
dibutuhkan khalayaknya. Kedua, teori Aristoteles berkaitan dengan apa yang
dilakukan komunikator sebelum menyampaikan pidatonya. Hal-hal yang
dimaksudkan Aristoteles ini merujuk pada cara-cara persuasi yang terbagi atas, Ethos
merujuk pada karakter, intelegensi, dan niat baik yang diperlihatkan dari seorang
pembicara selama berpidato, Logos merujuk pada bukti-bukti logis dan rasional yang
terkandung dalam isi pidato seorang pembicara, Pathos merujuk pada emosi yang
dimunculkan oleh pembicara untuk menarik perhatian khalayak.3
b. Teori Negosiasi Muka
Negosiasi muka merupakan salah satu dari teori komunikasi yang secara
eksplisit mengakui bahwa orang dari budaya yang berbeda memiliki bermacam
pemikiran mengenai muka orang lain. Pemikiran ini menyebabkan mereka
menghadapi konflik dengan cara yang berbeda, hal inilah yang melatar-belakangi
3 Richard West Dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis Dan Aplikasi,
Diterjemahkan Oleh Maria Natalia Damayanti Maer, (Jakarta, 2008), Hal 5.
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terbentuknya teori negosiasi muka. Teori negosiasi muka ini dicetuskan oleh Stella
ting toomey.
Pemikiran Ting-toomey menghimpun dari beberapa teori-teori facework
sebelumnya. Menurut David Ho, Wajah merupakan fitur utama dan sangat penting
dalam kehidupan, sebuah metafora bagi citra diri yang melingkupi seluruh aspek
kehidupan sosial. Konsep ini bermula dari bangsa china yang dikemukakan oleh Ho,
memiliki dua konseptual mengenai muka, Lien dan Mien-tzu, dua istilah yang
mendeskripsikan identitas dan ego.
Ting-toomey dipengaruhi oleh penelitian mengenai kesantunan. Teori
kesantunan Penelope Brown dan Stephan Levinson menyatakan bahwa orang akan
menggunakan strategi kesantunan berdasarkan persepsi mimik muka. Para peneliti
melihat bahwa begitu banyak budaya yang berbeda diseluruh dunia dan menemukan
dua kebutuhan universal tentang muka : kebutuhan muka positif (Positif Face) adalah
keinginan untuk disukai dan dukagumi oleh masyarakat luas  didalam kehidupan kita,
kebutuhan muka negatif (Negative Face) adalah merujuk pada keinginan manusia
untuk memiliki hak otonom dan tidak dikekang oleh hal-hal lain.
Beberapa asumsi dari teori negosiasi muka, diantaranya:
1) Asumsi pertama menekankan pada identitas diri (self-identity), ciri pribadi, atau
atribut karakter seseorang. Identitas diri mencakup pengalaman kolektif
seseorang  baik dari segi pemikiran, ide, memori, dan rencana. Identitas diri
orang tidak bersikap stagnan, melainkan dinegosiasikan ketika berinteraksi
dengan orang lain.
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2) Asumsi kedua dari teori negosiasi muka berkaitan dengan konflik, konflik yang
dimaksudkan dalam teori ini merupakan hal utama yang perlu diperhatikan.
Bagi ting-toomey, konflik dapat mengurangi serta dapat merusak kedekatan
hubungan seseorang dengan orang lain. Ting-toomey menyatakan bahwa cara
manusia bersosialisasi kedalam budaya mereka mempengaruhi bagaimana
mereka akan mengelola dan menyelesaikan konflik.4
c. Teori Sikap
Teori sikap merupakan kerangka teoritis yang dikembangkan dari hasil
konseptualisasi Nancy Hartsock, yang juga merupakan salah satu dari banyak peneliti
yang memberikan kontribusi dalam mengembangkan teori sikap.
Sejarah teori sikap dimulai pada tahun 1807 ketika seorang filsuf jerman
George Wilhelm Friedrich Hegel yang membahas bagaimana hubungan anatara tuan
dan budak membentuk perbedaan sikap. Fokus pemikiran beliau ketika orang-orang
berada dalam perbedaan sosial, mereka yang tergolong kaum budak menduduki
tempat-tempat yang berbeda dalam hirarki sosial berdasarkan status keanggotaan
mereka. Karena adanya perbedaan sosial ini, orang-orang memandang situasi sosial
dari sudut pandang tertentu, sudut pandang tersebut membentuk oposisi terhadap
mereka yang berkuasa, menentang definisi sosial yang diberikan penguasa kepada
mereka. Hal inilah yang dijadikan landasan oleh Nncy Hartsock untuk kemudian
mengembangkan dari teori-teori sebelumnya.
4 Richard West Dan Lynn H. Turner, Introducing Communication Theory :Analysis and
Application, Diterjemahkan Oleh Maria Natalia Damayanti Maer, (Jakarta, 2008), h. 159.
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Asumsi dari teori sikap dibingkai dalam perspektif marxis dan kemudian
dikembangkan oleh Hartsock. Asumsi pertama, mengemukakan tentang pemikiran
bahwa lokasi individu dalam struktur kelas membentuk dan membatasi pemahaman
mereka dalam hubungan sosial. Maksudnya, orang-orang yang tergolong kaum elite
akan dipandang lebih dibandingkan orang-orang yang yang tergolong rendah. Asumsi
kedua, semua sikap bersifat parsial, kelompok yang berkuasa menyusun kehidupan
sedemikian sehingga dapat menyingkirkan beberapa pilihan dari kelompok bawah.
Asumsi ketiga, menyatakan bahwa kelompok bawahan harus berjuang dalam
mencapai visi mereka dalam kehidupan sosialnya.5
3. Fungsi Komunikasi
Begitu pentingnya komunikasi dalam hidup manusia, maka Harold D. Lasswell
mengemukakan bahwa fungsi komunikasi antara lain, 1) manusia dapat mengontrol
lingkungannya, 2) beradaptasi dengan lingkungan tempat mereka berada, serta 3)
melakukan transformasi warisan sosial kepada generasi berikutnya. Selain itu, ada
beberapa menilai bahwa dengan komunikasi yang baik, hubungan antar manusia
dapat dipelihara kelangsungannya, sebab, melalui komunikasi sesama manusia kita
bisa memperbanyak sahabat, memperbanyak rezeki, memperbanyak dan memekihara
pelanggan (costumer) dan juga memelihara hubungan baik antara atasan dan bawahan
dalam suatu organisasi. Intinya, komunikasi berfungsi menjembatani hubungan
antarmanusia dalam bermasyarakat.
5 Richard West Dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis Dan Aplikasi,
Diterjemahkan Oleh Maria Natalia Damayanti Maer, (Jakarta, 2008), Hal 177.
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Fungsi lain komunikasi dilihat dari aspek kesehatan, ternyata kalangan dokter
jiwa (psikiater) menilai bahwa orang yang kurang berkomunikasi dalam arti terisolasi
dari masyarakatnya mudah kena gangguan kejiwaan (depresi, kurang percaya diri,
dan kanker sehingga memiliki kecenderungan cepat mati dibanding dengan orang
yang senang berkomunikasi.
Funsi-fungsi komunikasi juga bisa ditelusuri dari tipe komunikasi itu sendiri
dibagi atas empat macam tipe, yakni komunikasi dengan diri sendiri, komunikasi
antar pribadi, komunikasi publik dan komunikasi massa.
a. Komunikasi dengan diri sendiri (Intrapersonal Communication)
Komunikasi dengan diri sendiri berfungsi untuk mengembangkan kreativitas
imajinasi, memahami dan mengendalikan diri serta meningkatkan kematangan
berfikir sebelum mengambil keputusan.
Mengembangkan kreativias imajinasi berarti mencipta sesuatu lewa daya nalar
melalui komunikasi dengan diri sendiri. Juga dengan cara seperti ini seseorang dapat
mengetahui keterbatasan-keterbatasan yang dimilikinya, sehingga tahu diri, tahu
membawakan diri, dan tahu menempatkan diri di masyarakat.
Selain itu, komunikasi dengan diri sendiri, orang dapat berpikir dan
mengendalikan diri bahwa apa yang ingin dilakukan mungkin saja tidak
menyenangkan orang lain. Jadi dengan komunikasi dengan diri sendiri dapat
menciptakan kematangan berpikir sebelum menarik keputusan. Ia merupakan proses
internal dapat membantu dalam menyelesaikan masalah.
b. Komunikasi Antarpribadi (Interpersonal Communication)
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Fungsi komunikasi antarpribadi ialah berusaha meningkatkan hubungan insani
(Human Relation), menghindari serta mengatasi konflik-konflik pribadi, mengurangi
ketidakpastian sesuatu, serta berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan orang lain.
Komunikasi antarpribadi, dapat meningkatkan hubungan kemanusiaan diantara
ihak-pihak yang berkomunikasi. Dalam hidup bermasyarakat seseorang bisa
memperoleh kemudahan-kemudahan dalam hidupnya karena memiliki banyak
sahabat. Melalui komunikasi antarpribadi, juga kita dapat berusaha membina
hubungan yang baik, sehingga menghindari dan mengatasi terjadinya konflik-konflik
di antara kita, apakah itu tetangga, teman kantor, ataupun dengan orang lain.
c. Komunikasi Publik (Public Communication)
Komunikasi publik berfungsi untuk menumbuhkan semangat kebersamaan
(solidaritas), mempengaruhi oranglain, memberi informasi, mendidik dan menghibur.
Bagi orang yang terlibat dalam proses komunikasi publik, dengan mudah ia
menggolongka dirinya dengan kelompok orang banyak. Ia berusaha menjadi bagian
dari kelompok sehingga seringkali ia terbawa oleh pengaruh kelompok itu. Sebuah
kuliah umum, ceramah atau khotbah yang dilaksanakan pada suatu tempat terbuka
yang dihadiri oleh banyak orang dapat digolongkan sebagai komunikasi publik.
Hanya saja sifat khalayak biasanya homogen, misalnya, mahasiswa, penganut agama
tertentu, atau anggota dari suatu partai politik.
d. Komunikasi Massa (Mass Communication)
Komunikasi massa berfungsi untuk menyebarluaskan informasi, meratakan
pendidikan, merangsang pertumbuhan ekonomi, dan menciptakan kegembiraan dalam
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hidup seseorang. Akan tetapi, dengan perkembangan teknologi komunikasi yang
begitu cepat terutama dalam bidang penyiaran dan media pandang dengar
(audiovisual), menyebabkan fungsi media massa telah mengalami banyak
perubahan.6
4. Tujuan komunikasi
Secara umum, tujuan komunikasi adalah sebagai berikut:
a. Supaya yang disampaikan komunikator dapat dimengerti oleh komunikan. Agar
dapat dimengeri oleh komunikan maka,komunikator perlu menjelaskan pesan
utama dengan sejelas jelasnya dan sedetail mungkin.
b. Agar dapat memahami orang lain, dengan melakukan komunikasi, setiap individu
dapat memahami individu yang lain dengan kemampuan mendengar apa yang
dibicarakan orang lain.
c. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu. Komunikasi dan pendekatan
persuasif kita mampu membangun persamaan presepsi dengan orang kemudian
menggerakkannya sesuai keinginan kita.
B. Komunikasi Interpersonal
Menurut R.D.Laing  dalam Alo Liliweri persepsi terhadap relasi antarpersonal
dapat diarahkan untuk memahami inti relasi, berdasarkan pemahaman terhadap inti
6 H. Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (PT. RajaGrafindo Persada, 2008) h. 59.
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relasi ini, maka individu akan dapat menjelaskan bagaimana relasi manusia dibangun
dan dikembangkan melalui persepsi terhadap mereka.7
Komunikasi interpersonal menurut Burhan Bungin adalah komunikasi antara
orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap
reaksi orang lain secara langsung, baik verbal maupun nonverbal.8 Komunikasi
interpersonal mempengaruhi komunikasi dan hubungan dengan orang lain. Suatu
pesan yang dikomunikasikan, bermula dari diri seseorang. Setelah melalui proses
interpersonal tersbut, maka pesan-pesan disampaikan kepada orang lain. Komunikasi
interpersonal merupakan proses pertukaran informasi antara seseorang dengan
seseorang lainnya atau biasanya diantara dua orang yang dapat langsung diketahui
balikannya. Dengan bertambahnya orang-orang yang terlibat dalam komunikasi
menjadi bertambah komplekslah komunikasi tersebut.9
Pada dasarnya komunikasi interpersonal itu lebih mengarah pada metode
dakwah bil-hikmah yang merupakan jenis menyampaikan dakwah dengan cara yang
arif dan bijaksana, yakni melakukan pendekatan sedemikian rupa sehingga obyek
dakwah bisa melaksanakan dakwah atas kemauannya sendiri, tidak merasa ada
paksaan, tekanan maupun konflik. Dengan kata lain dakwah bil-hikmah merupakan
suatu metode pendekatan komunikasi dakwah yang dilakukan atas dasar persuasif.
7Alo Liliweri, Komunikasi: Serba Ada Serba Makna, Edisi 1 (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2011), h.159.
8Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi Teori Paradigma dan Diskursus Teknologi
Komunikasi di Masyarakat, (Jakarta: Kencana, 2007), h.73.
9Alo Lliweri, Komunikasi Antarpribadi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996), h.58-159.
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1. Karakteristik Komunikasi Interpersonal
Karekteristik Komunikasi Interpersonal adalah:
a. Komunikasi interpersonal dimulai dari diri sendiri
b. Komunikasi interpersonal bersifat tranksional. Mengacu pada tindakan pihak-
pihak yang berkomunikasi secara serempak menyampaikan dan menerima pesan.
c. Komunikasi interpersonal menyangkut isi pesan dan hubungan interpersonal.
Komunikasi interpersonal tidak hanya berkenaan dengan isi yang dipertukarkan,
tetapi juga melibatkan siapa partner komunikasi kita dan bagaimana hubungan kita
dengan partner tersebut
d. Komunikasi interpersonal mensyaratkan adanya kedekatan fisik antara pihak-
pihak yang berkomunikasi.
e. Komunikasi interpersonal melibatkan pihak-pihak yang saling tergantung satu
dengan yang lainnya dalam proses komunikasi.
f. Komunikasi interpersonal tidak bisa diubah maupun diulang.10
2. Fungsi Komunikasi Interpersonal
Adapun fungsi komunikasi interpersonal adalah sebagai berikut:
a. Untuk mendapatkan respon/ umpan balik. Hal ini sebagai salah satu tanda
efektifitas proses komunikasi.
b. Untuk melakukan antisipaasi setelah mengevaluasi respon atau umpan balik.
10 Lukiati Kumala, Ilmu Komunikasi :Perspektif, Proses Dan Konteks. (Bandung : Widya
Padjadjaran, 2009). h 164.
23
c. Untuk melakukan kontrol terhadap lingkungan sosial, yaitu kita dapat melakukan
modifikasi perilaku orang lain dengan cara persuasi.
3. Tujuan komunikasi interpersonal
a. Mengenal diri sendiri dan orang lain, salah satu cara untuk mengenal diri sendiri
adalah melalui komunikasi antarpribadi. Komunikasi antarporibadi memberikan
kesempatan bagi kita untuk memperbincangkan diri kita sendiri. Dengan
membicarakan diri kita sendiri pada orang lain, kita akan mendapat perspektif baru
tentang diri kita sendiri dan memahami lebih mendalam tentang sikap dan perilaku
kita. Pada kenyataannya, persepsi-persepsi diri kita sebagian besar merupakan
hasil dari apa yang kita pelajari tentang diri kita sendiri dari orang lain melalui
komunikasi antarpribadi. Melalui komunikasi antarpribadi kita juga belajar tentang
bagaimana dan sejauh mana kita harus membuka diri pada orang lain. Dalam arti
bahwakita  harus dengan serta-merta menceritakan latar belakang kehidupan kita
pada setiap orang. Selain itu, melalui komunikasi antar pribadi kita juga
mengetahui nilai, sikap, dan perilaku orang lain. Kita dapat menanggapi dan
memprediksi tindakan orang lain.
b. Mengetahui dunia luar, komunikasi antar pribadi juga memungkinkan kita untuk
memahami lingkungan kita secara baik yakni tentang obyek, kejadian-kejadian,
dan orang lain. Banyak informasiyang kita miliki sekarang berasal dari interaksi
antarpribadi.
c. Menciptakan dan memelihara hubungan menjadi bermakna, manusia diciptakan
sebagai mahluk individu sekaligus mahluk sosial. Sehingga dalam kehidupan
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sehari-hari, orang lain menciptakan dan memelihara hubungan dekat dengan orang
lain. Tentunya kita tidak ingin hidup sendiri dan terisolasi dari masyarakat.
d. Mengubah sikap dan perilaku, dalam komunikasi antarpribadi sering kita berupaya
menggunakan sikap dan perilaku orang lain. Kita ingin seseorang memilih suatu
cara tertentu, mencoba makanan baru, memberi suatu barang, mndengarkan musik
tertentu, membaca buku, berfikir dengan cara tertentu, percaya bahwa sesuatu
benar atau salah, dan sebagainnya. Singkatnya kita banyak mempergunakan waktu
untuk mempersuasi orang lain melalui komunikasi antarpribadi.
e. Bermain dan mencari hiburan, bermain mencakup semua kegiatan untuk
memperoleh kesenangan. Berceritta dengan teman tentang kegiatan diakhir pekan,
membicarakan olahraga, menceritakan kejadian-kejadian lucu, dan pembicaraan
orang lain yang hampir sama merupakan kegiatan yang bertujuan untuk
memperoleh hiburan. Seringkali tujuan ini dianggap tidak penting, tetapi
sebenarnya komunikasi yang demikian perlu dilakukan, karena bisa memberi
suasana yang lepas dari keseriusan, ketegangan, kejenuhan, dan sebagainya.
f. Membantu orang lain, kita sering memberikan berbagai nasehat dan saran kepada
teman-teman kita yang sedang menghadapi suatu persoalan dan berusaha untuk
menyelesaikan persoalan tersebut. Contoh-contoh ini memperlihatkan bahwa
tujuan dari proses komunikasi antar pribadi adalah membantu orang lain. Dari
hasil tujuan komunikasi antarprbadi yang telah dijelaskan diatas, jika diterapkan
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dalam pendidikan formal disekolah kommunikasi antarpribadi terjadi dalam situasi
formal maupun informal.11
4. Efektifitas komunikasi interpersonal
a. Keterbukaan, kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya 3 aspek dari
komunikasi interpersonal . pertama,komunikator interpersonal yang aktif harus
terbuka kepada orang lain yang diajaknya berinteraksi. Aspek keterbukaan yang
kedua mengacu pada kesediaan komunikator untuk bereaksi secara jujur terhadap
stimulus yang datang. Orang yang diam,tidak kritis,dan tidak tanggap pada
umumnya merupakan peserta percakapan yang menjemukkan. Kita ingin orang
bereaksi secara terbuka terhadap apa yang kita ucapkan. Aspek ketiga menyangkut
“kepemilikan” perasaan dan pikiran. Terbuka dalam pengertian ini adalah
mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang anda lontarkan adalah memang milik
anda dan anda bertanggung jawab atasnya. Cara terbaik untuk menyatakan
tanggung jawab ini adalah dengan pesan yang menggunakan kata saya( kata ganti
orang pertama tunggal).
b. Empati, sebagai “kemampuan  seseorang untuk ‘mengetahui ‘apa yang sedang
dialami orang lain pada suatu saat tertentu,dari sudut pandang orang lain itu,
melalui kacamata orang lain itu”. Berempati adalah merasakan sesuatu seperti
yang orang lain yangmengalaminya, merasakan perasaan yang sama dengan cara
yang sama. Orang yang empatik mampu memahami motivasi dan pengalaman
orang lain,perasaan dan sikap mereka, serta harapan dan keinginan mereka untuk
11 H.A.W. Widjaja, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi, (PT. Rineka Cipta, Jakarta, 2000), h.122.
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masa mendatang. Kita dapat mengkomunikasikan emmpati baik secara verbal
maupun non verbal.
c. Sikap mendukung,  hubungan interpersonal yang efektif adlah hubungan dimana
terdapat sikap mendukung. suatu konsep yang perumusannya dilakukan
berdasarkkan karya jack gibb. Komunikasi yang terbuka dan empatik tiddak dapat
berlangsung dalam suasana yang tidak mendukung.
d. Sikap positif, kita mengkomunikasikan sikap positif dalam komunikasi
interpersonal dengan sedikitnya dua cara: (1) menyatakan sikap positif dan
(2)secara positif mendorong orang yang menjadi teman kita berinteraksi.
e. Kesetaraan , dalam setiap situasi, barangkali terjadi ketidaksetaraan. Salah seorang
mungkin lebih pandai, lebih kaya, lebih tampan/cantik daripada yang lain. Tidak
pernah ada dua orang yang benar benar setara dalam segala hal. Terlepas dari
kesetaraan ini, komunikasi interpersonal akan lebih efektif bila suasananya setara.
Artinya harus ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua pihak sama-sama
bernilai dan berharga, dan bahwa masing-masing mempunyai sesuatu yang penting
untuk disumbangkan, dalam suatu hubungan interpersonal yang ditandai oleh
kesetaraan. Ketidaksependapatan atau konflik lebih dilihat sebagai upaya untuk
memahami perbedaan yang pasti ada daripada sebagai kesempatan untuk
menjatuhkan pihak lain. Kesetaraan tidak mengharuskan kita menerima dan
menyetujui begitu saja semua perilaku verbal dan nonverbal pihak lain.
Penjelasan mengenai komunikasi interpersonal baik dari segi definisi, fungsi,
tujuan serta keefektivitas komunikasi interpersonal itu sendiri, dapat dipahami bahwa
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komunikasi interpersonal merupakan salah satu bentuk komunikasi yang sangat
efektif yang digunakan oleh seorang pendidik dalam membentuk karakter anak didik.
C. Tinjauan Tentang Karakter
1. Pengertian Karakter
Istilah karakter bersal dari bahasa Yunani, karasso yang artinya “to mark”
atau menandai dan memfokuskan bagaiman mengaplikasikan nilai kebaikan dalam
bentuk tindakan atau tingkah laku sehingga orang yang berprilaku tidak baik
dikatakata berkarakter buruk.12
Karakter meliputi sikap seperti keinginan untuk melakukan sesuatu hal yang
terbaik, kapasitas intelektual seperti berfikir kritis, dan alasan moral, perilaku jujur,
dan bertanggung jawab, mempertahankan prinsip-prinsip moral dalam situasi penuh
ketidakadilan, percakapan interpersonal dan emosional yang memungkinkan
seseorang berinteraksi secara efektif dalam berbagai keadaan dan komitmen untuk
berkontribusi dengan komunitas dan masyarakat.
Dalam kamus besar bahasa indonesia(2008) karakter berarti sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain yaitu
tabiat dan watak.13 Jadi karakter adalah sifat,sikap, dan watak seseorang yang
mencerminkan dirinya.
12Ngainum Nai, Character Building, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h.51.
13Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, (Depok: Raja Grafindo
Persada, 2012), h.7.
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Untuk membentuk karakter seseorang tidaklah muda. Maka dari itu, perlu
adanya komunikasi yang baik serta pendidikan karakter. Pendidikan karakter adalah
gerakan nasional dalam menciptakan sekolah untuk mengembangkan peserta didik
dalam memiliki etika, tanggung jawab, dan kepedulian dengan menerapkan dan
mengajarkan karakter-karakter yang baik melalui penekanan pada nilai-nilai
universal.14
Pendidikan karakter pada hakikatnya merupakan bagian integral dari
pembangunan karakter bangsa. Pendidikan karakter diarahkan untuk pencapaian
tujuan pendidikan nasional, yang berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, serta bertanggung jawab.15
2. Tujuan Pembentukkan Karakter
a. Mengembangkan potensi anak didik secara optimal dan terpadu yang meliputi
bakat, minat, dan kreatifitas.
b. Memantapkan kepribadia  anak didik untuk mewujudkan ketahanan sekolah
sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari usaha dan pengaruh nehatif
yang bertentangan dengan tujuan pendidikan.
14Muhammad Yaumi, Pilar-Pilar Pendidikan Karakter, (Alauddin University Press,
Makassar. 2012) h. 10.
15Media, Makalah Pendidikan Karakter, (Surabaya: Dinas Pendidikan Provinsi jatim, 2011)
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Selain pendidikan karakter, faktor lain yang dapat membentuk santri adalah
ustadz (guru) atau pendidik yang berkompoten.
D. Faktor-Faktor yang Dapat Membentuk Karakter Santri
Adapun beberapa faktoryang dapat membentuk karakter santri adalah:
1. Disiplin
Disiplin menumbumbuhkan kematangan dengan fungsi pokok mengajarkan
santri menerima pengekangan yang dilakukan dan membantu mengarahkan energi
santri kedalam jalan yang berguna dan diterima secara sosial. Kehidupan ini sebagian
berisi pelaksanaan kebiasaan dan pengulangan kegiatan secara rutin dari hari ke hari
yang berlangsung tertib. Di dalam kegiatan dan kebiasaan yang dilakukan secara rutin
ini terdapat nilai nilai atau norma-norma yang menjadi tolak ukur tentang benar
tidaknya pelaksanaan oleh seseorang. Norma-norma itu terhimpun menjaadi aturan
yang harus dipatuhi,karena setiap penyimpanan atau pelanggaran akan menimbulkan
keresahan dan kehidupan pun akan berlangsung tidak efektif, bahkan tidak efisien.
Dengan demikian ,berarti manusia dituntut untuk mematuhi berbagai ketentuan atau
harus hidup secara disiplin.
2. Berempati terhadap santri
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata empati berarti perasaan dimana
kita ikut merasakan dan memahami orang lain. Empati juga bermakna kemampuan
kemampuan menempatkan diri seolah olah menjadi seperti orang lain. Empati
menjadi salah satu ciri manusia,karena dengan empati itulah terlatak nilai
kemanusiaan seseorang di sisi orang lain. Tanpa empati manusia akan menjadi egois,
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hidup soliter,tidak toleran,bahkan mungkin kejam. Menurut Lawrence
E.Shapiro,Ph.D., secara naluriah seseorang sudah mengembangkan empati sejak
masih bayi, empati yang dimiliki oleh bayi sangat sederhana,yakni empati emosi.
Guru profesional memiliki empati yang kuat kepada siswa,kolega,komunitas
sekolah,dan masyarakat pada umumnya.
Empati berkaitan dengan banyak hal, seperti pikiran, kepercayaan, dan
keinginan seseorang berhubungan dengan perasaanya, seseorang yang berempati akan
mampu mengetahui pikiran dan keadaan jiwa atau suasana hati(mood)orang lain.
Karenanya, empati sering dianggap sebagai ancaman resonansi perasaan. Para penulis
lain mendefinisikan:1. Empati adalah kemampuan menyelami perasaan orang lain
tanpa harus tenggelam 2. empati adalah kemampuan dalam mendengarkan perasaan
orang lain tanpa harus larit: 3. Empati adalah kemampuan dalam melakukan respon
atas keinginan orang lain yang tidak terucap.
Ustadz  dan empati, dalam konteks ini hubungan antara ustadz dan santri,
empati dapat di definisikan sebgai berikut:
a. Empati merupakan pengalaman kesadaran pendidik pada umumnya
b. Empati adalah kapasitas pendidik dalam berpikir dan merasakan diri sendiri
kedalam kehidupan santri.
c. Empati merupakan sebuah respon afektif yang muncul dalam diri ustadz atas dasar
keprihatinan atau pemahaman suasana emosional atau kondisi santrinya, dan
dengan itu muncul kesamaan rasa terhadap apa yang santri sedang merasaka  atau
akan diharapkan oleh santri untuk merasakan.
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d. Empati melibatkan pengalaman internal ustadz/pendidik untuk berbagi kedalam
diri atas pemahaman momentum suasana psikologis santrinya.
e. Berempati bermakna bahwa ustadz atau pendidik berbagi,merasakan perasaan atau
pengalaman santri.16
E. Teori Humanisme
Aliran psikologi Humanistik sangat terkenal dengan konsepsi bahwa
esensinya manusia itu baik menjadi dasar keyakinan dan menghormati sisi
kemanusiaan. Psikologi Humanistik utamanya didasari atas atau merupakan realisasi
atau psiologi eksistensial dan pemahaman akan keberadaan dan tanggung jawab
sosial seseorang. Dua psikologi ternama, Carl Rogers dan  Abraham Maslow,
memulai gerakan psikologi Humanistik perspektif baru mengenai pamahaman
kepribadian seseorang meningkatkan  kepuasaan hidup mereka secara keseluruhan.
Psikologi Humanistik dikembangkan sebagai respon terhadap psikologi
analisis dan behaviorisme. Psikologi Humanistik, bukan semata mata berfokus pada
kehendak bebas individu,pertumbuhan pribadi,dan aktualisasi diri. Pemikir humanis
kenamaan antara lain adalah Abraham Maslow dan Carl Rogers. Sejak tahun 1950-
an, psikologi Humanistik muncul sebagai reaksi terhadap psikoanalisis dan
behaviorisme, yang mendominasi aliran psikologi pada waktu itu. Psikoanalisis
difokuskan pada pemahaman motivasi baawah sadar yang mendorong
prilaku,sementara behaviorisme mempelajari proses pengkondisian yang
16Sudarwan Danim dan H.Khairil, Psikologi Pendidikan, Dalam Perspektif Baru (Alfabeta,
Bandung. 2014), h.210.
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menghasilkan prilaku. Ajaran Abraham Maslow paling terkenal dn kebanyakan
dipahami secara luas dalam psikologi Humanistik.
Psikologi Humanistik adalah perpektif psikologis yang menekankan studi
tentang seseorang secara utuh. Psikolog Humanistik melihat perilaku manusia tidak
hanya melalui penglihatan pengamat, melainkan juga melalui pengamatan atas
perilaku orang dalam bekerja. Psikolog Humanistik percaya bahwa perilaku individu
mengintegralkan dengan perasaan batin dan citra dirinya. Tidak seperti behavioris,
psikog Humanistik percaya bahwa manusia bukan semata mata produk dari
lingkungan mereka.
Studi psikolog Humanistik melihat manusia, pemahaman dan pengalaman
mentintegral dalam diri manusia, termasuk dalam kerangka mengajar dan belajar.
Mereka menekankan karakteristik yang dimiliki oleh makhluk manusia seutuhnya
seperti cinta,kesedihan,peduli,dan harga diri. Psikolog Humanistik mempelajari
bagaimna orang orang dipengaruhi oleh persepsi dan makna yang melekat pada
pengalaman pribadi mereka. Psikolog Humanistik tidak terutama berkaitan dengan
insting drive, tanggapan terhadap rangsangan eksternal atau pengalaman masa lalu.
Sebaliknya,aliran ini menekankan pada pilihan kesadaran, respon terhadap kebutuhan
internal, dan keaaan saat ini yang menjadi sangat penting dalam membentuk perilaku
manusia. Bidang psikolog Humanistik terus tumbuh hingga paruh kedua abad ke-20.
Psikolog Humanistik memiliki pengaruh kuat di bidang pendidikan dan
pembelajaran. Pendekatan pengajaran Humanistik didasarkan pada premis bahwa
siswa telah memiliki kebutuhan untuk menjadi orang dewasa yang mampu
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mengaktualisasi diri, sebuah istilah yang diguanakan oleh Maslow. Aktualisasi diri
orang dewasa yang mandiri,percaya diri,realistis tentang tujuan dirinya dan fleksibel.
Mereka mampu menerima dirinya sendiri, perasaan mereka, dan lain lain
disekitarnya. Untuk menjadi dewasa dengan mengaktualisasikan  dirinya, siswa perlu
ruang kelas yang bebas yang memungkinkan mereka menjadi kreatif. Banyak guru
Humanistik yang percaya akan rencana pelajaran, kurikulum, dan penilaian yang
distandarkan secara rijit tidak diperlukan, bahkan sebaiknya dihapuskan sama sekali.
Metode mengajar Humanistik mengkombinasikan pendekatan inidvidual dan
pengajaran kelompok kecil. Tidak seperti guru guru tradisional, pendidik Humanistik
memandang dirinya sejajar dengan muris murid mereka. Mereka memiliki hak yang
sama untuk memilih apa yang akan dipelajarinya. Peran guru Humanistik untuk
mengatur ruang kelas mereka sehingga siswa “ingin belajar,tumbuh,berusaha untuk
mencari tahu,berharap untuk menguasai,dan berkeinginan untuk menciptakan”.
Ruang kelas terbuka populer di tahun 1970-an di dasarkan pada prinsip prinsip
pendidikan humanitik itu.
Prinsip-prinsip pendidikan Humanistik disajikan berikut ini.
a. Siswa harus dapat memilih apa yang mereka ingin pelajari. Guru Humanistik
percaya bahwa siswa akan termotivasi untuk mengkaji materi bahan ajar jika
terkait dengan kebutuhan dan keinginannya.
b. Tujuan pendidikan harus mendorong keinginan siswa untuk belajar dan mengajar
mereka tentang cara belajar. Siswa harus memotivasi dan merangsang diri pribadi
untuk belajar sendiri.
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c. Pendidik Humanistik percaya bahwa nilai tidak relevan dan hanya evaluasi diri
yang bermakna. Pemeringkatan mendorong kepuasan pribadi. Selain itu,pendidik
Humanistik menentang tes objektif, karena mereka menguji kemampuan siswa
untuk menghapal dan tidak memberikan umpan balik pendidikan yang cukup
kepada guru dan siswa.
d. Pendidik humanistik percaya bahwa, baik perasaan maupun pengetahuan, sangat
penting dalam proses belajar. Tidak seperti pendidik tradisional, guru humanistik
tidak memisahkan domain kognitif dan efektif.
e. Pendidik humanistik menekankan perlunya siswa terhindar dari tekanan
lingkungan, sehingga mereka akan merasa aman untuk belajar. Setelah siswa
merasa aman, prosesi belajar mereka menjadi lebih mudah dan lebih bermakna.17
Tujuan dasar pendidikan Humanistik adalah mendorong siswa menjadi mandiri
dan independen, mengambil tanggung jawab untuk pembelajaran mereka, menjadi
kreatif dan tertarik dengan seni dan menjadi ingin tahu tentang dunia di sekitar
mereka.
17Sudarwan danim dan H.khairil, Psikologi Pendidikan, Dalam Perspektif Baru, (Alfabeta,
Bandung. 2014), h.21-27.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan metodologi dengan pendekatan kualitatif
sebagai sumber data langsung, deskriptif, proses lebih di pentingkan daripada
hasil,analisis dalam penelitian kualitatif cenderung dilakukan secara analisa induktif
dan makna merupakan hal yang esensial.
Dalam hal ini metodologi penelitian yang digunakan adalah studi kasus yaitu,
suatu penelitian yang dilakukan untuk mempelajari secara intensif tentang efektifitas
komunikasi interpersonal antara ustadz dan santri di pondok pesantren darul aman
yang berdomisili di Jl. KH. Abd. Djabbar Asyiri No.1, Gombara Kelurahan Pai,
Biringkanaya, Kotamadya Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini di arahkan kepada pengungkapan pola pikir
peneliti dalam menganalisis sasarannya. Pendekatan ialah disiplin ilmu yang di
jadikan acuan dalam menganlisis objek yang diteliti sesuai dengan logika ilmu itu.
Adapun metode pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan psikolog dan
pendekatan komunikasi. Pendekatan psikologi digunakan untuk mengetahui
karakteristik kejiwaan pada narasumber di pondok pesantren darul aman. Dan
pendekatan komunikasi sebagai alat interaksi antara peneliti dan narasumber di
Pondok Pesantren Darul Aman agar terbentuknya keharmonisan diantara keduanya.
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C. Sumber Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data, yaitu data primer
dan data sekunder.
1. Data primer yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli, tidak melalui media perantara. Data primer secara khusus
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data primer
ini berasal dari jawaban atas wawancara yang dilakukan kepada informan.
Sumber data primer yang di maksudkan dalam penelitian ini adalah data
yang di peroleh di lapangan bersumber dari informan yang dianggap relevan
menjadi narasumber seperti, pimpinan pondok pesantren darul aman, guru atau
ustad serta pembina serta siswi atau santri di Pondok Pesanren Darul Aman.
Cara menentukan informan dalam penelitian ini ialah peneliti memilih
dan memilah informan yang dianggap betul-betul tahu serta paham mengenai
sejarah dan aktivitas keseharian di Pondok Pesantren Darul Aman.
2. Sumber data sekunder merupakan sumber data pelengkap atau data tambahan
yang melengkapi data yang sudah ada sebelumnya. Data sekunder dalam
penelitian ini didapatkan dari berbagai sumber seperti kamus, internet, buku-
buku serta hasil dari penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan
penelitian.
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D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa cara
yaitu:
1. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara bersentuhan secara langsung
situasi dan kondisi objek yang diteliti di lapangan sehingga peneliti dapat
menarik kesimpulan.
2. Metode wawancara (interview Methods), data yang akan diperoleh dengan cara
mewawancarai (Interview) responden secara langsung. Untuk memperoleh data
yang relevan dengan masalah yang dibahas, penelitian menggunakan metode
pengumpulan data penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang
data dan informasinya diperoleh dari kegiatan di kancah lapangan kerja
penelitian. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan
data di lapangan berupa wawancara kepada para informan.
3. Studi dokumentasi, yaitu prosedur pengumpulan data berupa data-data sekunder
yang berupa dokumen-dokumen sosial yaitu yang mengandung foto, tabel dan
grafik yang memuat penjelasan mengenai program pondok pesantren Darul
Aman.
4. Studi pustaka, yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan,
membaca, dan mempelajari literatur referensi dari jurnal, makalah, dan buku-
buku yang relevan dengan permasalahan yang dikaji untuk mendapatkan
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kejelasan konsep dalam upaya penyusunan landasan teori yang berguna dalam
pembahasan.
E. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktifitas yang bersifat
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya.
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang
digunakan. Oleh karena itu,dalam pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa
instrumen di lapangan sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan
akurat dalam suatu penelitian di antaranya : pedoman wawancara dengan daftar
pertanyaan yang telah di siapkan, kamera, alat perekam dan buku catatan.
F. Teknik Pengolahan Dan Analisi Data
Dalam analis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha
pengumpulan data yang menjadi objek peneliti,namun juga merupakan suatu
kesatuan yang tidak terpisahkan dengan pengumpulan data berawal dengan menelaah
seluruh data yang ada dari berbagai sumber,yaitu informan dari hasil teknik
pengumpulan data baik itu wawancara,observasi serta dokumentasi.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif
yang merupakan upaya yang berulang-ulang,data yang di peroleh di lapangan diolah
dengan maksud dapat memberikan informasi yang berguna untuk di analisis.
Teknik analisis dalam penelitian kualitatif secara umum adalah sebagai
berikut:
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1. Reduksi data
Redaksi data yang dimaksud adalah proses pemilihan,pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakkan dan transformasi data yang sifatnya masih
terkesan belum ilmiah yang bersumber dari catatan tertulis dan hasil rekaman di
lapangan. Dengan reduksi ini, pembaca tidak akan mengalami kesulitan sehingga
dalam menyimpulkan isi penelitian tidak lebih dan tidak terdapat penafsiran yang
salah dengan penulis.
2. Penyajian Data
Penyajian Data yang dimaksud adalah menyajikan sekumpulan informasi
yang tersusun, sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.
3. Verifikasi/ penarikan kesimpulan
Dalam tahap ini, penyajian data yang dilakukan dengan menarik kesimpulan
dari verifikasi. Setiap kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan berubah
bila ditemukan bukti-bukti yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum
Pondok Pesantren Darul Aman yang berdomisili di Jl. KH. Abd. Jabbar Ashiry
No.1, Pai, Biringkanaya , Kota Makassar, Sulawesi Selatan ini memiliki luas wilayah
kurang lebih 7 Ha. Dimana tempat ini sangat strategis dipinggiran kota, dikarenakan
akses jalur transportasi laut dan udara, serta pencananan pemerintah setempat untuk
jalur kereta api.
Pondok pesantren Darul Aman merupakan pendidikan yang menerapkan
boarding school.Sistem boarding school merupakan sistem sekolah dengan asrama,
dimana peserta didik beserta para guru dan pengelola sekolah tinggal diasrama yang
berada dalam lingkungan sekolah dalam kurung waktu tertentu.1
Sistem pembinaan dan pendidikan yang di terapkan adalah berdasarkan
kurikulum Diknas, Depag, dan Pesantren dengan penekanan pada penguasaan
BahasaAsing, diantaranya ialah Bahasa Arab dan Bahasa Inggris. Untuk itu para
pendiri sekolah kemudian menekankan kepada para guru untuk memprioritaskan
penguasaan bahasa ini dengan pembelajaran pada pagi hingga petang hari, selainitu
juga pembinaan mental melalui pengajian pada subuh hari oleh pengasuh dan
1 Arsy Karima Zahra, dalam jurnal Oktaviani Regina Ogelang,  Julianus A. R. Sondakh, Alvin
J. Tinangon3, Boarding School Di Manado ‘Architecture For Children, h. 3.
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pembina pondok. Pengahafalan dan pemahaman Al-qur’anul karim, tadarrus al-
qur’an seusai magrib hingga isya dengan penambahan dan pembinaan Bahasa Arab
dan inggris. Disamping itu juga dibina melalui keorganisasian diasrama dan OSIS.2
2. Visi dan Misi
 Visi
Pondok Pesantren Darul Aman adalah sebagai wadah mencetak generasi
muslim yang taat, berakhlakul karima dan berwawasan luas dan mandri.
 Misi
1) Membina dan mendidik santri berakhlak mulia melalui pendidikan dan
keterampilanpraktis.
2) Mencetak kader 3 dimensi yaitu: muslim, da’i, dan mujahid.
3) Menjalin kerja sama dan kemitraan dengan beberapa lembaga pendidikan
dalam maupun luar negeri.3
3. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Darul Aman
Keinginan mengaktualisasikan firman Allah Rabbul ‘Alamin bahwa seluruh
gerak hidup setiap Jin dan Manusia adalah ibadah dan setelah mengamati kehidupan
Ummat Islam, terlihat, terasakan ketertinggalan dalam hal kualitas hidup, baik sisi
pendidikan, ekonomi, sosial budaya, politik termasuk pemahaman Al-Islamnya
(Fiqhi) bahkan pada sisi aqidah akhlaq. Akan semakin nyata terlihat dan terasakan
dalam kehidupan masyarakat sekitar lahan Yayasan Buq’atun Mubarakah bahwa
tadinya mereka adalah pemilik lahan, tapi saat ini hanya penggarap lahan dan atau
menjadi buruh harian pada pabrik / gudang yang ada disekitar tempat tinggal mereka,
termasuk menjadi karyawan pada Yayasan Buq’atun Mubarakah.
2 https://darulaman.wordpress.com/about/ Profil Darul Aman
3 https://darulaman.wordpress.com/about/ Profil Darul Aman
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Sejarah pembentukan pondok pesantren Darul Aman, diawali pada
pembentukan Yayasan Buq’atun Mubarakah. Pada hari Jum’at, 10 Rabiul Awwal
1409 Hijriah bertepatan 21 Oktober 1988 Miladiyah Yayasan Buq’atun Mubarakah
didirikan oleh tiga pemuka Agama yaitu KH Abdul Djabbar Ashiry (Almarhum), KH
Abdul Djalil Thahir, H. Sempang Ali. Dengan Akte Notaris No. 141 oleh Notaris :
SITSKE LIMOWA SARJANA HUKUM. YAYASAN BUQ’ATUN MUBARAKAH
untuk selanjutnya disingkat dengan “YBM”. YBM inilah yang menjadi payung
hukum untuk seluruh kegiatan berikutnya.
Tujuan utama dari ketiga pendiri yayasan tersebut sebenarnya mengacu pada
keprihatinan beliau terhadap diskriminasi sosial yang terjadi diwilayah tersebut.
Bahwasanya di Jl. KH Abdul Djabbar Ashiry ini masih banyak ternyata masyarakat-
masyarakat yang terbilang terbatas dalam konsep ekonomi, anak-anak yang terlantar
lantaran tidak memiliki biaya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, selain itu,
kesibukan dari orang tua mereka untuk mencari nafkah keluarga menjadikan anak-
anak mereka kemudian tak terurus. Untuk itu beliau kemudian mendirikan yayasan
ini untuk merangkul dan menghimpun anak-anak tersebut agar terpenuhi kebutuhan
mutu pendidikan mereka.
Kegiatan awal yang dilakukan oleh Pendiri YBM adalah dengan memberikan
fasilitas terhadap anak-anak tersebut yang dijadikan sebagai santri dengan mendirikan
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Madrasah Al-Qur’an dan Panti Asuhan “Halijah” dan inilah yang menjadi cikal bakal
Yayasan Buq’atun Mubarakah berikutnya.
Melihat kondisi bahwa Yayasan Buq’atun Mubarakah yang hanya berorientasi
pada penghimpunan anak-anak jalanan dalam artian terlantar dan lain-lain, para
pendiri dari Yayasan Buq’atun Mubarakah ini kemudian melakukan inovasi berupa
pemenuhan kebutuhan mutu pendidikan pada anak-anak tersebut. Sehingga para
pendiri dari yayasan tersebut mendirikan pondok pesantren yang dijadikan oleh anak-
anak tersebut untuk terus belajar.
Pondok pesantren yang dimaksud adalah Pondok Pesantren Darul Aman yang
didirikan pada hari Rabu, 17 Juli 1991 dengan tujuan berusaha mengembangkan
lembaga pendidikan islam alternatif yang mencetak kader Muslim, Da’i, dan
Mujahid. Dan sampai saat ini dihadirkan berbagai jenjang pendidikan mulai dari TK,
SD, SMP, dan SMA dengan perpaduan kurikulum pemerintah Diknas, Depag, dan
kurikulum Pesantren.Untuk pertama kalinya Pondok Pesantren Darul Aman dipimpin
oleh KH. Abdul Jabbar Thahir selanjutnya oleh H. Mujahid Abdul Jabbar dan
sekarang oleh H.Muh. Iqbal Abdul Jalil.
Seiring berjalannya waktu dan tuntutan zaman, maka Pondok Pesantren Darul
Aman sedang berusaha mengembangkan diri kearahyang lebih baik agar
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PESANTREN ini  bisa menjadi alternatif bagi masyarakat dalam mencetak generasi
yang memiliki kepribadian muslim yang intelek.4
4. Profil Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar
Nama Yayasan : Yayasan Buq’atun Mubarakah
Nama Pesantren : Pondok Pesantren Darul Aman
No. Statistik : 5127371 11007
Alamat : Jl. KH. Abd. Jabbar Ashiry No.1, Pai,
Biringkanaya , Kota Makassar, Sulawesi
Selatan.
Telepon/Hp/Fax. : 0411-4813169
Tanggal Berdiri Yayasan : 21 Oktober 1988
Tanggal Berdiri Pesantren : 17 Juli 1991
Status Tanah : Wakaf/Hibah/Milik
Kepemilikan Tanah : Yayasan
Luas Tanah : ± 50.000 M².
Luas Gedung : ± 4.928 M².
Jumlah Gedung : 19
Jumlah Kelas / Ruangan : 46
4https//darulaman.wordpress.com I Sejarah Pondok Pesantren Darul Aman
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5. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Darul Aman
Gambar 4.1 Struktur Organisasi Pondok Pesantren Darul Aman
YAYASAN BUQ’ATUN MUBARAKAH
Pengasuh :
Muh. Yusuf Mantasya. Lc
M
Direktur :
Drs. Iskandar
Sekertaris :
Munawir Abd. Muis. ST
Sarana & Prasarana:
Ilham
Teknisi :
Tim Sarana &
Prasarana
Pengembangan Pengajaran :
Supardi S.Pdi
Staff :
Tim Pengembangan
Pengajaran
Kepala Sekolah :
TK : Idamawaddah
SD : Suaeba S.Pd
DTA : Dra. Atika P
SMP : Mulahizun Amien. S.Pd.I
SMA :Drs. Mashuri M.Pd
Kesantrian :
Ahmad Badry
1. Tata Usaha
2. Guru
3. Laboratorium
4. perpustakaan
Wali Asrama :
Hj. Munawirah. Lc (Putri)
Wahid Bin Ali, SKM (Putra)
Tahfidz :
Asmin Sabil. Lc
Ketua Level :
Tahfidz
Tahsin
Iqra’
Bahasa :
Aminuddin, Lc. LLB
Ketua Level :
Elementary, Intermediate, Advenced
SANTRI & SANTRIYAH
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6. Amal Yaumiyah
Amal yaumiyah merupakan amalan sehari-hari, atau dengan kata lain jadwal
agenda atau kegiatan sehari-hari santri dan santriwati Pondok Pesantren Darul Aman
Gombara Makassar. Diantaranya, sebagai berikut :
WAKTU KEGIATAN PENANGGUNG JAWAB
04:00-04:30 Bangun Tidur, Qiyamullail Wali Asrama
04:30-05:30 Shalat Subuh Wali Asrama
05:30-06:15 Tahsim/ Tahfidz Quran Lembaga Tahfidz
06:15-07:00 Persiapan KBM Kesantrian
07:00-12:40 KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Kepala Sekolah
12:40-13:00 Shalat Dhuhur Wali Asrama
13:00-13:30 Makan Siang Wali Asrama
14:00-15:15 Istirahat Wali Asrama
15:15-15:45 Shalat Ashar Wali Asrama
15:45-17:00 Pembinaan Olah Raga / Pengembangan Diri Kesantrian
17:00-17:45 Mandi atau Persiapan Shalat Maghrib Kesantrian
17:45-18:30 Al-Ma’tsurat / Shalat Maghrib Kesantrian
18:30-19:20 Kajian Kitab / Pembinaan Bahasa Lembaga Bahasa
19:20-19:45 Shalat Isya Kesantrian
19:45-20:30 Makan Malam Kesantrian
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20:30-22:00 Belajar Mandiri Wali Asrama
22:15-04:00 Istirahat -
Tabel 4.2 : Amal Yaumiyah Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar.
B. Peranan Komunikasi Interpersonal Dalam Pembentukan Karakter Santri
di Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar
Jalaluddin Rakhmat mengatakan bahwa suatu jalinan dapat menentukan
harmonisasi. Jalinan yang dimaksud adalah jalinan antar individu yang terbentuk
melalui komunikasi, baik itu jalinan formal maupun jalinan informal. 5 salah satu
bentuk komunikasi yang dapat membentuk keharmonisan antar manusia adalah
komunikasi interpersonal.
Menurut Devito sebagaimana dikutip oleh Onong U. Efendi dan dikutip oleh
Suranto AW dalam bukunya yang berjudul “Komunikasi Interpersonal”, Komunikasi
interpersonal adalah penyampaian pesan seseorang kepada orang lain atau
sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampak dan dengan peluang untuk
memberikan umpan balik segera.6
Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap
muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara
5Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 2005), h.13.
6Suranto AW, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta GrahaIlmu, 2011) h..5.
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langsung baik verbal maupun nonverbal.7 Pada dasarnya komunikasi interpersonal itu
lebih mengarah kepada metode dakwah Fardiah yang merupakan jenis dakwah yang
dilakukan seseorang kepada individu lain (satu orang) atau kepada banyak orang
dalam jumlah yang kecil dan terbatas. Biasanya dakwah fardiah berlangsung tanpa
adanya kesiapan dan tersusun secara tertib.8
Pola komunikasi pendidik dan anak didik adalah pola komunikasi yang terjadi
antar pribadi atau Interpersonal Comunication. Hal ini sesuai dengan teori yang
diungkapkan oleh R. Wayne Pace yang dikutip oleh Hafied Camgara bahwa
“Interpersonal Comunication is comunication involving two or more people in a face
to face setting”.9 Dalam arti komunikasi interpersonal antara pendidik dan anak didik
merupakan interaksi face to face antara dua orang atau lebih untuk saling menukar
informasi dan saling mempengaruhi tingkah laku yang dapat menimbulkan umpan
balik secara langsung demi menunjang suatu tujuan.
Berdasarkan hasil temuan peneliti, bahwa komunikasi interpersonal antara
ustadz dengan santri di Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar secara
garis besar terbilang efektif, sehingga hubungan antara ustadz dengan santri
berlangsung harmonis.
7Dedi Mulyana, Ilmu Komunikasi : Suatu pengantar, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2002), h 73.
8 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, dalam Tesis Akhmad Sukardi, Metode
Dakwah Dalam Mengatasi Problematika Remaja, (Pascasarjana UINAM : 2005), h.79
9Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta : Grasindo Anggota Ikapi, 2004).
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Hal ini diungkapkan oleh Muh. Kamil “kebijakan yang dikeluarkan oleh
pimpinan pondok pesantren Darul Aman dalam membentuk karakter santri hal ini
adalah komunikasi interpersonal, saya rasa sangat efektif. Hal ini bisa dilihat dari
keakraban antara santri-santri dengan para ustadznya itu sangat dekat sekali”.10
Komunikasi interpersonal yang diterapkan oleh pondok pesantren Darul Aman
ini merupakan hasil implementasi dari fungsi komunikasi pada umumnya, hal yang
bisa dilihat dari efektifnya konsep ini, diantaranya :
1) Keterbukaan, yang merupakan proses penyampaian fikiran dan perasaan. Salah
satu fungsi komunikasi sebagai pengungkapan emosional. Dengan
berkomunikasi kita difasilitasi untuk dapat mengungkapkan apa yang kita
pikirkan dan rasakan. Mengungkapkan pikiran dan perasaan pribadi kepada
orang lain penting untuk dilakukan. Sebab dengan mengungkapkan isi pikiran
dan emosi baik itu marah, senang, kecewa, gembira, atau emosi lainnya; orang
lain jadi mengerti apa yang kita rasakan. Dilain pihak, kita akan mendapatkan
keseimbangan hidup serta kelapangan hati.
Hal inilah yang menjadi salah satu contoh dari implementasi komunikasi
interpersonal yang diterapkan di pondok pesantren ini, seorang santri tanpa rasa
canggung bersikap terbuka terhadap ustadznya dengan cara menyampaikan
setiap permasalahan-permasalahan yang selama ini dihadapi, dengan harapan
mendapatkan solusi dari permasalahannya itu. Arahan-arahan yang diberikan
tersebut berupa ceramah dan siraman rohani.
10Muh. Kamil (Pembina, 24 tahun) “wawancara” Tanggal 15 Agustus 2017 Di Ponpes Darul
Aman Gombara Makassar.
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2) Sikap Positif, merupakan bagian dari salah satu fungsi komunikasi, Dengan
berkomunikasi seseorang dapat mepengaruhi orang lain agar berpikir, merasa,
atau berprilaku seperti apa yang diharapkannya. Dengan menyampaikan ide,
gagasan, atau apa yang kita pikirkan kepada orang lain, kita dapat membujuk
seseorang untuk memiliki sikap serta prilaku seperti yang kita harapkan dan
memberikan arahan mengenai sikap atau prilaku yang harus diikuti.
Hal ini diungkapkan oleh Syahril yang merupakan salah satu pembina di
pondok pesantren Darul Aman, beliau mengatakan “karena diterapkannya
konsep komunikasi interpersonal terhadap santri seperti pemberian siraman
rohani atau ceramah maka santri cenderung bersikap positif”.11
Hasil dari konsep ini ditunjukkan dalam bentuk sikap (attitude) dan perilaku
(behaviour). Dalam bentuk sikap, maksudnya adalah bahwa setelah melakukan
keterbukaan dengan para ustadz memberikan solusi berupa arahan-arahan
terhadap masalah yang dihadapi santri, para santri kemudian menanggapi secara
positif dari setiap arahan yang diberikan. Sedangkan dalam bentuk perilaku,
maksudnya adalah mengimplementasikan dari arahan yang diberikan ustadznya
agar dapat merubah sikap santri menjadi lebih baik.
3) Memelihara hubungan, Komunikasi interpersonal yang dilakukan seseorang
dapat membangun dan memelihara hubungannya dengan orang lain. Dengan
berkomunikasi seseorang dapat menjalin hubungan usaha baru, persahabatan
baru. Selain itu juga memelihara hubungan yang telah dimilikinya. Hubungan
antara ustadz dengan para santri misalnya, terjaling keakraban diantara
11Syahril   (Pembina, 23 tahun) “Wawancara” Tanggal 15 Agustus 2017 Di Ponpes Darul
Aman Gombara Makassar.
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keduanya, membangun dan memelihara hubungan, serta saling menghormati
satu sama lain.
Komunikasi interpersonal dapat meningkatkan hubungan kemanusiaan diantara
orang-orang yang berkomunikasi. Dalam hidup bermasyarakat, seseorang bisa
memperoleh kemudahan dalam hidupnya karena memiliki banyak teman.
Melalui komunikasi interpersonal, kita juga dapat membina hubungan baik,
sehingga menghindari konflik-konflik yang dapat terjadi dalam kehidupan
sehari-hari.
1. Bentuk-bentuk komunikasi interpersonal yang diterapkan di Pondok Pesantren
Darul Aman, diantaranya :
a. Interaksi Intim
Interaksi intim merupakan salah satu bentuk komunikasi interpersonal yang
di terapkan di pondok pesantren, hal ini dikarenakan para pembina di
Pondok Pesantren Darul Aman itu menganggap dirinya sebagai orang tua
santri yang memiliki tanggung jawab yang besar dalam pembentukan
karakter terhadap santri, sehingga hal yang mesti dilakukan ialah
berinteraksi secara mendalam seperti halnya melakukan percakapan lepas,
curhat-curhatan antar santri dan ustadz.
b. Percakapan Sosial
Percakapan sosial adalah sebuah interaksi untuk menyenangkan seseorang
secara sederhana. Tipe komunikasi tatap muka sangat penting begi
pengembangan hubungan informal antar ustadz dan santri. Hal-hal yang
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biasanya dilakukan pembina/ ustadz yaitu membuat sebuah pembahasan
yang menarik perhatian santrinya, seperti, membahas sesuatu yang lucu,
unik, ataupun membahas tentang berita-berita terhangat.
Hal ini dijelaskan oleh A. Rahman dalam wawancara  “cara yang paling
efektif yang biasa saya lakukan untuk menarik perhatian santri dengan
menyampaikan berita-berita terhangat atau cerita-cerita lucu, misalnya
tentang kejadian-kejadian yang ada di TV, atau cerita lucu seputar tingkah
kocak dari santri lain”. 12
Pembina menerapkan percakapan sosial ini sebagai bentuk peralihan
pembahasan jikalau santri mulai bosan misalnya sewaktu diberikan nasehat,
ceramah, tausiah dan lain-lain.
c. Interogasi dan Pemeriksaan
Merupakan interaksi antar ustadz dan santri yang ada dalam kontrol, yang
meminta atau bahkan menuntut informasi dari yang lain misalnya, ada santri
yang melakukan pelanggaran, maka interogasi dan pemeriksaan merupakan
bentuk komunikasi interpersonal yang paling efektif dalam membentuk
karakter santri.
Hal ini dijelaskan oleh Syahril dalam wawancara, “kalau ada santri
kedapatan melakukan pelanggaran seperti berhubungan dengan lawan jenis
(pacaran), kita biasanya interogasi mereka untuk menggali informasi
kenapa bisa mereka melakukan pelanggaran tersebut kemudian selanjutnya
diberikan sanksi yang tegas”.
12 A. Rahman (Pembina, 58 tahun) “Wawancara” Tanggal 15 Agustus 2017 Di Ponpes Darul
Aman Gombara Makassar.
53
2. Pendekatan komunikasi interpersonal yang diterapkan di Pondok Pesantren
Darul Aman.
Selain dari bentuk-bentuk komunikasi interpersonal yang diterapkan di
Pondok Pesantren Darul Aman, ada juga beberapa pendekatan komunikasi
interpersonal dalam menggapai tujuan yang diharapkan, Pendekatan
komunikasi interpersonal ustadz di pondok pesantren darul aman dalam
pembentukan karakter santri berkonsultasi memberikan nasehat, komunikasi
interpersonal para ustadz dengan para santrinya di luar aktivitas kelas suasana
begitu cair, kadang-kadang bercanda, nah disitulah letak kedekatan para ustadz
dengan santrinya di ponpes ini. Para ustadz juga memberikan figur,
keteladanan, kedisiplinan. Selain itu ada beberapa pendekatan yang diberikan
oleh para ustadz dalam pembentukan karakter santri. Diantaranya :
a) Pendekatan Analisis Sosiologis
Pendekatan sosiologis merupakan salah satu jenis pendekatan yang
dilakukan oleh para ustadz dengan menjalin keakraban terhadap santrinya.
Sikap yang selalu dijaga oleh para ustadz ialah sikap ramah terhadap santrinya,
saling bertegur-sapa, guna tidak ada kecanggungan antara ustadz dengan
santrinya.
Selain itu, sifat yang wajib dimiliki oleh ustadz adalah bersikap adil,
maksudnya kita ketahui bahwa dalam kawasan pondok pesantren Darul Aman
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ini terbagi atas beberapa golongan strata sosial, ada yang tergolong borjuis atau
golongan menengah keatas dan ada juga golongan proletar atau golongan
menengah kebawah. Selaku ustadz tidak boleh melakukan diskriminasi pada
santri yang dengan golongan tertentu, tapi ustadz harus mencermingkan sikap
yang adil ketika menangani para santrinya.
Pada dasarnya pendekatan analisis sosiologis ini lebih mengarah kepada
metode dakwah Bil-Hikmah yang merupakan jenis menyampaikan dakwah
dengan cara yang arif dan bijaksana, yakni melakukan pendekatan sedemikian
rupa sehingga obyek dakwah bisa melaksanakan dakwah atas kemauannya
sendiri, tidak merasa ada paksaan, tekanan maupun konflik. Dengan kata lain
dakwah bil-hikmah merupakan suatu metode pendekatan komunikasi dakwah
yang dilakukan atas dasar persuasif.
b) Pendekatan Analisi Psikologi
Pendekatan selanjutnya yang dilakukan oleh para ustadz ialah dengan
melakukan pendekatan psikologis dengan melihat karakter dari santri. Salah
satu sifat yang harus dimiliki oleh para ustadz apabila melakukan komunikasi
interpersonal ialah memiliki empati dan simpati yang tinggi,
Drs. Iskandar mengatakan “di pondok ini, para ustadz harus memiliki
sifat empati dan simpati guna agar lebih mudah membetuk karakter santri”.13
13Drs. Iskandar (Direktur Pondok Pesantren, 52 tahun) “Wawancara”Tanggal 18 Agustus 2017,
Di Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar
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Hal ini dilakukan agar para santri merasa dipedulikan sehingga santri
kemudian lebih mudah untuk meluapkan perasaannya, agar lebih mudah untuk
membentuk karakter para santri.
Cara yang efektif bagi para ustadz dalam melakukan pendekatan
psikologi ini dengan memberikan nasihat-nasihat serta motivasi. Nasihat yang
akan diberikan itu mengandung tiga unsur : a). Uraian tentang kebaikan dan
kebenaran yang harus dilakukan oleh seseorang dalam hal ini santri, misalnya
uraian tentang bagaimana cara untuk tetap menjaga kesopanan kita terhadap
sesama. b). Memberikan motivasi dalam melakukan kebaikan. c). Peringatan
tentang dosa atau bahaya yang bakal muncul dari adanya larangan bagi dirinya
sendiri maupun orang lain.
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Komunikasi Interpersonal Dalam
Uapaya Membentuk Karakter Santri di Pondok Pesantren Darul Aman
Gombara Makassar
a. Faktor Pendukung Komunikasi Interpersonal Dalam Pembentukan
Karakter Santri
Proses komunikasi interpersonal sama dengan proses komunikasi yang
lainnya, yang akan berhasil karena adanya faktor-faktor pendukung yang akan
menunjang keberhasilannya. Keberadaan faktor-faktor ini tidak dapat
dipisahkan dari efektivitas komunikasi interpersonal ustadz dalam usahanya
membentuk karakter santri di pondok pesantren.
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Menurut Drs. Iskandar14, selaku direktur di pondok pesantren darul aman,
mengatakan ada beberapa faktor pendukung dalam proses komunikasi
interpersonal ustadz dengan santri diantaranya :
1) Pendidik yang berkompoten, menurut UU No. 2- THN 2003, Pasal 39
(2) dijelaskan bahwa pendidik merupakan tenaga profesional yang
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran,
melakukan pembimbingan, dan pelatihan, serta melakukan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik perguruan
tinggi. Dalam pembentukan karakter anak didik itu tidak lepas dari
seberapa berkualitasnya seorang pendidik, hal ini dikarenakan bahwa
seorang pendidik harus memiliki integritas tinggi dengan kata lain
sangat berkualitas sehingga dapat dijadikan selaku panutan serta
contoh bagi anak didiknya. Begitu pula di Pondok Pesantren Darul
Aman Gombara Makassar ini memiliki guru atau pendidik yang betul-
betul berkualitas yang hanya lulusan S1, S2, S3 baik itu berasal dari
dalam maupun luar negeri. Hal ini guna mengaplikasikan Undang-
Undang Dasar 1945 alinea ketiga“Mencerdaskan Kehidupan Bangsa”.
2) Fasilitas, fasilitas merupakan salah satu faktor pendukung dalam
pembentukan karakter para anak didik. adanya fasilitas yang memadai
seperti mesjid yang dijadikan oleh santri untuk mendalami ilmu
14Drs. Iskandar (Direktur Pondok Pesantren, 52 tahun) “Wawancara” Tanggal 18 Agustus
2017, Di Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar
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agama, ruang belajar untuk pengembangan ilmu pengetahuan, lab
bahasa dan lab komputer untuk pengembangan ilmu teknologi dan
komunikasi, ruang konsultasi, asrama dan lain-lain sebagainya yang
dimana santri kemudian dibina selama kurang lebih dua puluh empat
jam.
3) Pendidikan Informal, merupakan pendidikan yang didapat dari belajar
secara relatif kurang atau tanpa disadari, yang berlangsung bebas
menyertai kehidupan sehari-hari. Pendidikan informal yang dimaksud
adalah seperti ekstrakulikuler. Dan adapun ekstrakulikuler yang ada
didalam pondok pesantren ini antara lain Hizbul Wathan yaitu
semacam kegiatan kepramukaan namun dalam ruang lingkup
persyarikatan kemuhammadiyaan, Tapak Suci, Tahfidz, Olahraga, dan
lain-lain sebagainya.15 Menurut Ety Suhaeti, pendidikan informal
berupa kegiatan ekstrakulikuler, seperti Hizbul Wathan, Tapak Suci,
Tahfidz, Olahraga, dan lain-lain sebagainya.16
4) Jasus, merupakan penerapan strategi yang dilakukan oleh para ustadz
di pondok pesantren ini guna melihat karakter santrinya.
Ibu Lely, mengatakan bahwa “Para ustadz membentuk tim khusus
yang diberikan tugas sebagai badan intelegent atau mata-mata untuk
15Haryu Islamuddin, Psikologi Pendidikan, (Pustaka Pelajar, Celeban Timur UH III/548,
Yoyakarta : 2012) Hal.17.
16Ety Suhaeti (Pengajar, 44 tahun) “Wawancara” Tanggal 18 Agustus 2017, Di Pondok
Pesantren Darul Aman Gombara Makassar
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melihat bagaimana tingkah laku para santrinya. Tim khusus ini disebut
tim Jasus”.17
Penerapan strategi ini dilakukan dengan cara menebarkan teror kepada
para santri bahwa setiap apa yang diperbuatnya itu dilihat oleh tim
jasus ini. Sehingga para santri kemudian merasa takut akan hal itu
kemudian berhati-hati dalam bertingkah-laku.
Menurut Thoriq, ”jasus adalah teror yang selalu menakuti kami(santri)
setiap hari agar kami berhati-hati dalam bertingkah laku, sehingga
terbiasa menjadi pribadi yang baik”.18
Aturan-aturan yang dikeluarkan oleh pendiri pondok yaitu
mengharuskan para santri untuk fasih dalam berbahasa asing,
diantaranya bahasa arab dan bahasa inggris, untuk mencapai tujuan
tersebut maka diharuskan para santri untuk membiasakan diri
menggunakan bahasa asing tersebut dalam kesehariannya. Namun hal
inilah yang terkadang dilanggar oleh para santri, maka dari itu untuk
mengatasi para santri yang melanggar peraturan tidak berbahasa asing
dalam kesehariannya, para ustadz kemudian bersikap tegas dengan
memberikan sanksi dimulai dari sanksi ringan yaitu memberikan
peringatan atau nasihat, selanjutnya sanksi sedang yaitu diberikan SP 1
berupa panggilan untuk orang tua atau wali yang bersangkutan, dan
17Lely (Guru, 44 tahun) “Wawancara” Tanggal 15 Agustus 2017 Di Ponpes Darul Aman
Gombara Makassar.
18Muhammad Thoriq (Salah Seorang Santri, 17 tahun) “Wawancara” Tanggal 14 Agustus
2017 Di Ponpes Darul Aman Gombara Makassar.
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terakhir sanksi berat berupa SP 3 atau dikeluarkan dari pondok
pesantren.
Jasus ini sangat berperan penting dalam penerapan komunikasi
interpersonal, karena tim jasus itu dibuat untuk menccari kesalahan
para santri sehingga ketika ada santri yang kedapatan melakukan
pelanggaran maka inilah jalannya sampai terjadi interaksi antar ustadz
dan santri, misalnya diberikan nasehat dan lain-lain.
5) Disiplin, Disiplin menumbumbuhkan kematangan dengan fungsi
pokok mengajarkan santri menerima pengekangan yang dilakukan dan
membantu mengarahkan energi santri kedalam jalan yang berguna dan
diterima secara sosial. Kehidupan ini sebagian berisi pelaksanaan
kebiasaan dan pengulangan kegiatan secara rutin dari hari ke hari yang
berlangsung tertib. Di dalam kegiatan dan kebiasaan yang dilakukan
secara rutin ini terdapat nilai nilai atau norma norma yang menjadi
tolak ukur tentang benar tidaknya pelaksanaan oleh seseorang. Norma
norma itu terhimpun menjaadi aturan yang harus dipatuhi,karena setiap
penyimpanan atau pelanggaran akan menimbulkan keresahan dan
kehidupan pun akan berlangsung tidak efektif, bahkan tidak efisien.
Dengan demikian ,berarti manusia dituntut untuk mematuhi berbagai
ketentuan atau harus hidup secara disiplin. Sebagaimana dijelaskan
dalam Q.S Hud Ayat 112 :
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


Terjemahan :
Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana
diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta
kamu dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Dia
Maha melihat apa yang kamu kerjakan.19
6) Berempati terhadap santri, Di dalam kamus besar bahasa indonesia
(KBBI,1995) kata empati berarti perasaan dimana kita ikut merasakan
dan memahami orang lain. Empati juga bermakna kemampuan-
kemampuan menempatkan diri seolah-olah menjadi seperti orang lain.
Empati berkaitan dengan banyak hal, seperti pikiran, kepercayaan, dan
keinginan seseorang berhubungan dengan perasaanya, seseorang yang
berempati akan mampu mengetahui pikiran dan keadaan jiwa atau
suasana hati(mood)orang lain.
Ustadz  dan empati, dalam konteks ini hubungan antara ustadz dan
santri, empati dapat di definisikan sebgai berikut:
a. Empati merupakan pengalaman kesadaran pendidik pada umumnya
b. Empati adalah kapasitas pendidik dalam berpikir dan merasakan
diri sendiri kedalam kehidupan santri.
19DEPAG RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Semarang : CV. Toha Putra) 1989.
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c. Empati merupakan sebuah respon afektif yang muncul dalam diri
ustadz atas dasar keprihatinan atau pemahaman suasana emosional
atau kondisi santrinya, dan dengan itu muncul kesamaan rasa
terhadap apa yang santri sedang merasaka  atau akan diharapkan
oleh santri untuk merasakan.
d. Empati melibatkan pengalaman internal ustadz/pendidik untuk
berbagi kedalam diri atas pemahaman momentum suasana
psikologis santrinya.
e. Berempati bermakna bahwa ustadz atau pendidik
berbagi,merasakan perasaan atau pengalaman santri.20
Sikap empati sangat perlu dimiliki oleh para ustadz di Pondok
Pesantren Darul Aman, hal ini dikarenakan komunikasi interpersonal
itu merupakan bentuk komunikasi secara mendalam terhadap
komunikannya. Untuk itu dalam melakukan interaksi terhadap santri,
ustadz harus betul-betul tahu serta turut merasakan apa yang dirasakan
santri.
b. Faktor Penghambat Komunikasi Interpersonal Dalam Pembentukan
Karakter Santri
Komunikasi interpersonal merupakan proses penyampaian pesan secara
tatap muka yang dapat terjadi dimana saja dan kapan saja, sehingga seringkali
20Sudarwan Danim dan Dr.H.Khairil, Psikologi Pendidikan,(2014), h.210.
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mengalami gangguan-gangguan. Begitu pula yang terjadi dalam proses
komunikasi antara ustadz dengan santri di Pondok Pesantren Darul Aman ini
tidak lepas dari beberapa gangguan atau penghambat dalam prosesnya.
Menurut Drs. Iskandar, selaku direktur di pondok pesantren darul aman,
mengatakan ada beberapa faktor penghambat dalam proses komunikasi
interpersonal ustadz dengan santri diantaranya :
1) Hambatan dari sisi pendidik, telah dijelaskan sebelumnya bahwa di
Pondok Pesantren Darul Aman itu memiliki pendidik yang betul-betul
berkualitas yang hanya lulusan S1, S2, S3 baik itu berasal dari dalam
maupun luar negeri, sehingga cara mendidiknya itu menggunakan
bahasa dengan literatur tinggi, hal inilah yang menjadi kendala
pendidik dalam menghadapi santri. Masih banyaknya santri yang
masih belum terbiasa akan bahasa-bahasa yang digunakan para
pendidik.
2) Hambatan dari sisi santri, karakter personal dari santri yang merupakan
hambatan komunikasi interpersonal cenderung dilatarbelakangi oleh
faktor psikologis, dan sosial budaya santri. Misalnya, santri yang
kurang percaya diri atau bersikap pesimis, kurang mampu
mengendalikan emosi, pribadi yang cenderung tertutup, kurang
memiliki kepedulian, kepekaan atau empati saat berinteraksi atau
dalam pergaulannya.
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Pola komunikasi santri yang teridentifikasi sebagai faktor hambatan
komunikasi interpersonal dalam proses pembelajaran, antara lain dapat
dilihat dari aspek persepsi dan prasangka negatif terhadap ustadz dan
santri lainnya, santri yang kurang terampil berbicara, bertanya,
menyampaikan informasi, dan kurangnya kecapakan mendengarkan.21
21Drs. Iskandar (Direktur Pondok Pesantren, 52 tahun) “Wawancara” Tanggal 18 Agustus
2017, Di Pondok Pesantren Darul Aman Gombara Makassar
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan seluruh uraian diatas yang menyangkut tentang peranan
komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh para ustadz di Pondok Pesantren Darul
Aman dapat disimpulkan bahwa :
1. Peranan komunikasi interpersonal yang dilakukan ustadz di Pondok Pesantren
Darul Aman dalam membentuk karakter santri, diantaranya Keterbukaan,
seorang santri tanpa rasa canggung bersikap terbuka terhadap ustadznya dengan
cara menyampaikan setiap permasalahan-permasalahan yang selama ini
dihadapi, dengan harapan mendapatkan solusi dari permasalahannya itu.
Arahan-arahan yang diberikan tersebut berupa ceramah dan siraman rohani.
Selain itu, Sikap Positif ditunjukkan dalam bentuk sikap (attitude) dan perilaku
(behaviour). Dalam bentuk sikap, maksudnya adalah bahwa setelah melakukan
keterbukaan dengan para ustadz memberikan solusi berupa arahan-arahan
terhadap masalah yang dihadapi santri, para santri kemudian menanggapi secara
positif dari setiap arahan yang diberikan. Sedangkan dalam bentuk perilaku,
maksudnya adalah mengimplementasikan dari arahan yang diberikan ustadznya
agar dapat merubah sikap santri menjadi lebih baik.
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2. Faktor pendukung komunikasi interpersonal ustadz dalam membentuk
karakter santri di Pondok Pesantren Darul Aman yaitu memiliki pendidik
yang berkualitas serta menyediakan berbagai fasilitas yang sangat
dibutuhkan oleh santri dalam membentuk karakternya, selain itu pendidikan
informal, jasus, kedisiplinan serta sikap empaty juga menjadi faktor
pendukung komunikasi interpersonal di Pondok Pesantren Darul Aman.
Selain itu, ada juga beberapa faktor penghambat komunikasi interpersonal
dalam membentuk karakter santri di Pondok Pesantren Darul Aman yaitu
Hambatan dari sisi pendidik, penggunaan bahasa yang tinggi itu menjadi
kendala dalam berinteraksi dengan para santri dikarenakan masih banyaknya
santri yang masih belum terbiasa dengan bahasa yang berliteratur tinggi.
Sedangkan hambatan dari sisi santri, cenderung dilatarbelakangi oleh  faktor
psikologis, dan sosial budaya santri. Misalnya, santri yang kurang percaya
diri atau bersikap pesimis, kurang mempu mengendalikan emosi, pribadi
yang cenderung tertutup, kurang memiliki kepedulian, kepekaan atau empati
saat berinteraksi atau dalam pergaulannya.
B. Implikasi
Komunikasi intrpersonal adalah salah satu konteks komunikasi dimana setiap
individu mengkomunikasikan perasaan, gagasan, emosi, serta informasi lainnya
secara tatap muka kepada individu lainnya, yang dapat dilakukan dalam bentuk
verbal maupun non-verbal. Komunikasi interpersonal tidak hanya tentang apa yang
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dikatakan dan apa yang diterima namun juga tentang bagaimana hal itu dikatakan,
bagaimana bahasa tubuh yang digunakan, dan apa ekspresi wajah yang diberikan.
Sebaiknya komunikasi interpersonal ini perlu diperhatikan dan diterapkan
bukan hanya pada pondok pesantren darul aman gombara makassar, tetapi seluruh
jenjang pendidikan baik swasta maupun negeri, dalam rangka membangun serta
membentuk karakter anak didik menjadi lebih baik yang berguna bagi nusa dan
bangsa.
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Wawancara dengan pimpinan pondok pesantren Darul Aman, Drs. Iskandar.
Wawancara dengan pembina di pondok pesantren Darul Aman, ibu Ety Suhaety.
Wawancara dengan salah satu guru di Pondok Pesantren Darul Aman, ibu Lely.
Wawancara dengan Kamil, salah satu pembina di Pondok Pesantren Darul Aman.
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